W butuhah perumaban bagi pakema di widayah timurn Jekcerts manadian wilyah lembung gadi
Bokasr meyadi priemadons uniul permakiman, Hal ini mendorong alihfungs lehan pertanian

T T CH A LT TR Sk teibmred &l 0 e rrasalah, Bobaly dam abhfongsd lahad peitamtan,
adalah masalsh wang dhadapt di vsan Bekasl Pembangunan yang digecang-gadandg ampuh
MBI ERETRIRRERAR I [LETE menjac paryehat pemiskin

PLED A

Khiverul Wenarm Mossy
Kalus Pusal Kalian Wandm tar Gerder, LinersiEs iInfmnesia

LrTaaLed

Sacara apatomek, rphim adalah bagian darn stgan Baologiy persmpnasn. Dadam oahnes yani el

PN puiEIsay Ve [N

Sederhand, rolwm merupil pada kantung pecanak a8 Eampot lurmbul l'.n'."rll.'\-:"'-.]'l'u'l.' jasin. Badim
dalarn pengerlan Nl meagaci pada fBings deh tapasias regreaduktf persmipoesn. Fshim e
difothiar sebagdi sesuaty Yo pioduk il yany mengledupkdan, enedEeakon can melkyang

Teram mestl kzhcduipan bemmcla dan besiymbouh danmyd, ahom pesmpuan toaE serts mersa
dagungkan dalam ruzng kuthiral. Sebebiopm, ko serg dhgunakan wnfuk wanesta kapasitas

Ll J.|I (LT bRt it (g8 ]10 ':.|,.T.:|r =I|:I|'.|1|?|:E fan '_-I'-_I-\:.'I' :|:|l:. T M Era AT I:@-_"i Fli,;..ri.- QL AN & B ramMpuaEn

1 i ang s |G dan Smpakan e sdapuld pEeeTipLan el va

Arln PRFEMP

daeh s bags pendosa—ketikn ralvivwigs tidak baa berfangsl menciodui e, e
Hang] a0 eelslangan desEmiinaanma

Ratia Naiinnm

Kazjien Fudlaye dar Media Sekiilsh Pascasenana LiGM

Pritein) mermpumdal nEss khivim Ry masy arakar Hindu Carena ade Raydakinan batwa pohan
inimiil sparll parg sbmiswa, karena S dalamiys Beremayan spirl Seng Hgang Wedhi ooslsui
et Dheram Samcpiira wang momebhars das melindung: paben Keena (ke poban-pobon
tetbaniu diber permisjFm dengan membual sea)l den asbiE belupo kain saming msbl kotak
bles ot iy Ieiam yand cilirdharkan o balang poilwen, Pofion vamg mendapsl alithat teesebut
= BFTETHTRTR LT e = T

Saka Handinah Katjasungkana

Penguras Masions! Asosias LEH APIK Indore s

Il INSINIWNI0}]

Huitan fak hanya sebagal sumder dayd alem bag pesernpunn adat HMuten bagl mieeka
dpandang sebaghi sebuaah fikatas dan bedaya. Sengal dar e tok harya sumbes pangan. lo
g2 buidoyn weega. Sunphi-sungal dan rawa adaish fempat perompuan - porempuae adat
mengajar  snak-anok - mnereka menyelamatian din dan bertahan di oo Sejek hadicean
peikebiman memokulbue tmrbang, dan lein-En &8 Kalimantan, kermodian memeka kebdancan
bearmnlogieyse Tel haryd ksindahan yang dlang, teiapd |Lgs fgencenanat linguungan yang skul
DErammpak panta e labiran Berpi-bn yong e miehn oo

Bapariah Saturi

Editar Mongaiiy Inconédia

WHYEY LOWaw %

Pl ueyeqniag ‘Suequep

LLI

FKOFEMINISME I

Tambang, Perubahan lklim & Memaori Rahim

ISEN T8~ - 05

21134&:“

'LE';::‘-:.%" 1:%‘ Frdiline: Deasesd I'_d-r||1|r.'u||iI||-_.:rIr|||

el - [ALASSTFE -TCE

.ﬁ-:ﬁf TALASTTTIA o I"‘ﬂ . ] NJ

O

Fidi A Ths

& Arianti Ina Restiani Hunga




EKOFEMINISME 111

Tambang, Perubahan lklim dan Memori Bahim

Dvigchit oleh Dewi Candranipgram dan Adanti Ina Bestiani Hunga
15.JFM. 274

S2015 Pusal Penelitian dan Stwdi Gender Universitas Kristen Satya Wacana

Lukisan Sampul - Dewi Candraningrum, 2015, “Kasinem, lanfu®, akrilik di
atas kanvas, 5060 om
Tata Letak ¢ Imaml Hagei

Dritarhitkan aleh
JALASLITRA,

Angpota IKAP]
Rimg Road Selatan, 11, Cempaloa

RT M1, Janarang, Tamanan, Yogyakarta 55191
E-mail: editor. jalasutrafdmail com

Ferpusiakaan Masonal: Katalog Dalam Terbitan (KOT)
Candranmgrum, Dewi; Aranti Ina K. Hunga

EKOFEMINISME NIFCandraningrum, Dewd; Arianti Ina . Hunga
Yogyakarta: Jalwulrs

Cetakan 1, 2005

xvi + 392 him; 15 cm x 23 cm

I5BMN: 97B-602-8252-46-1

1. Feminisme L. Jusdul

Dicetak oleh:
Percetakan Jalasutra
wew percetakan. jalasutra.com

Seer| Kajian Ekofeminisme ini merupakan kerjasama Pusat Peneditian dan
Studi Gender Universitas Kristen Satya Wacana dengan Penerbit [alasutra

Pengantar Editor

i tshun 1994 kurang lebih 179 negara bertemu dalam sebuah
konferensi internasional yang membahas aksi untuk pﬂn.pulas.n
dan pembangunan <h Kairo, Konferensi ini dikenal sebagai ICPD
{international Conference for Population & Dererapmeafat}. Program
aksi yang dicanangkan adalah kesehatan reproduksi, kesehatan
dan hak reproduksi dan seksual. Ini kemudian mengubah arah
paradigma pembangunan yang mempmmnsik:em SHHF.I (Sexual and
Reproductive Health and Rights). SRHR kemudian menjadi jantung
dari pembangunan demagrafi, Agendanya adlalahi. I:e*jetaraan?
gender, hak asasi manusia, perubahan iklim, dinam:lka populasi,
kanflik, bencana alam, ketahanan pangan dan gizi, dan aktsﬂ
pada sumber daya alam. Kerangka dasar dalam MDGs (Miilennium
Development Goals) pada mulanya tidak mengandu_mg SRHR,
tetapi sejalan dengan implementasinya, I:ernudla_n dimasukkan
skses universal atas SRHR (Sexual ond Reproductive H_eafth and
Rights) sebagai bagian dari ukuran pembangun.?n sejak t.ahun
2000, yaitu dengan memasukkan angka kematian ibu melahirkan.
Catatan dan monitor ARROW {Asian-Pacific Resource and Research
Centre for Women) dalam ICPD+ 15 maonitoring mengungkapkan
bahwa Indonesia termasuk dalam 12 negara Asia yang belum
menunjukkan kemajuan dalam perihal indeks SRHR.

Aasio kematian ibu melahirkan di Indonesia di tahun zuus_
masih tinggi sampal dengan sekarang dan secara kaseluruhan di
Asia Tenggara dan Asla pada umumnya, yaitu mta*ram.#-zﬂ {Arrow
Report, 2013 - = =

i ' lasi
Dengan penduduk kurang lebih 228,5 juta, pertumbuhan papu |
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Indonesia masih tercatat aborsi tak aman yang cukup tinggi, yaitu
15% dari kematian ibu (89% di kalangan perempuan menikah dan
11% di kalangan single), Perihal tersebut disebabkan akses hak dan
pendidikan SRHR tidak didapatkan dengan cukup baik. Di samping
kemalian ibu melahirkan karena melahirkan dan aborsi, terdapat
pula kasus infeksi HIV/AIDS karena buruknya akses atas SRHR.
Dalam bukunya Linda Rae Bennett, Women, lslam and Madernity:
Single women, sexuality and reproductive health in contemporary
fndanesia (London: Routledge, 2005), mencatat bahwa salah satu
faktor penyebab akses pendidikan dan hak kesehatan reproduksi
seksual adalah ditabukannya diskursus tubub dan konservatisme
agama yang kemudian diakselerasi oleh kebijakan otonomi
daerah, via peraturan-peraturan daerah yang bias SRHRE (Kamite
Masional Perempuan telah mengidentifikasi 342 perda diskriminatif
terhadap perempuan). Indeks SRHR di Indonesia menunjukkan
rata-rata rendah dan 0,116 pada tahun 2007 sampai dengan
sekarang. Perubahan iklim kemudian memperparah kondisi
akses dan hak SRHR dengan adanya banjir di musim penghujan,
kelangkaan air di musim kemarau, kelangkaan pangan, prevalensi
kanker tinggi karena pola konsumsi makanan berubah, dan risiko

bencana alam yang selalu mengintai seiring dengan buruknya
konservasi lingkungan,

Rahim Iklim

Dalam definisinya yang luas, ICPD 1994 Kairo mendefinisikan
SRHR sebagai “o state of complete physical, mental and social
well-being and... not merely the absence of disease or infirmity, in
all matters relating to the reproductive system and to its funclions
and processes. Reproductive health therefore implies that people are
able to have o satisfying and safe sex life and that they have the
capability to reproduce and the freedom to decide if when and how
often to do sa. Implicit in this last condition are the rght of men
and women to be informed ond to have access to safe, effective,
affordable and acceptabie methods af family planning of their
choice, as well as other methods of their choice for reguilation of
fertility which are not against the law, and the right of access to

ote health-care services that will enable women m go safety
?::jrf;::egnﬁm}- and childbirth and provide couples with the best
chance of having a healthy infant” (Paragraf 76).
parubahan iklim merupakan fennmenla T_.rang merihat;an
perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manus;:a;:
kegiatan alam itu sendiri.. Pemicu utamanya ad:_-t:h per:: je
global yang semakin il‘I-tE!'Is:f ,:e}ak n:::d::c Lnd s;ﬂ; Fa:::.-ﬂ s
zon karena elek rum \
::::rﬂ:iysa:aimana perubahan klim me!nh-enkan pengaru:;ya:a
lwibeda terhadap kesehatan reproduksi dan szi_:sual pere |:: 5:_
dan laki-laki. Seperti misalnya kekeringan, ‘t.mrﬂw. gempa, :u |1 .
mefapi akan menambah kerentanan marl'nusqa atas k:er;u qru .
gizl, kekurangan air h:r_slhi_y:ngiﬂn:ll;um:?n:f .:::, f,., v ,imm
keuphatan reproduksl. TBAE da :
mendapatkan beban terhe*:-ﬂm:a :Ea; ﬁ;T:Z::LTg:E‘:Z:?::;
inudian meningkatxan angka :
::r.':ngka perubahan iklim. Dalam hal ini Hyago Fralin:‘w:::ni:?‘z
menyediakan antisipasi langkah dalam nmrlqhﬂﬂaplﬂfl o o
dan perubahan ikim, Layanan kesehatan di Indc_mesm me gm
darl 68% rmenjadi 76% di tahun 2010 dengan varnasi da!': gap ¥ aj?,
berbeda-peda antar provinsi. Meskipun angka kehami annri::m
cukup tingah. ya'nﬁ 48 kghamilan dari 1000 -‘fmalr. -;aere.m;:::.h i
usin antara 15-19 tahun. Tingginya kehamilan remaja s
wiwh tidak teraksesnya pendidikan dan hak kﬁahat;ln i1:1!|:|r
wokuual karena meningkatnya ?;:e@f;r::::;d:ﬂmr;a :ng:ﬂr:;
hwa pendidikan ni ; .
T::gn:::;aﬁt:sh:endizikan kespro {h‘.ﬂgl'ratan IIEFJ'I:JII:'HHSF:},
tingkat pendidikan yang rendah, dan kondisi I::zrnr.sl:man yang
memicu tingginya angka kehamilan di kalangan nlerna}a.

Balk laki-laki dan perempuan menghadapi pﬂinalan1yabr;lg
sama dalam pengaruh perubahan iklim dan pemanasan g :}a,..-',
yaltu (1) kehilangan akses dan kontrol atas sumber :Ilaya;mtm
dan ekosistem, semakin ren’fm' :; 5:;:2:1:;:"?:?:; m:rv:an =

lusi dalam kerja produ
::::u”:::c:fm yang disebabkan oleh kesalahan tata h:lr.:lla :::::
dan lingkungan. Hal ini kemudian m!mperparnh keterse i
sumber pangan dasar manusia yang memberikan peng



langsung pada kesehatan reproduksi seksual manusia, baik laki-
\aki dan perempuan. Perubahan iklim meminta beberapa tahap
nenanganan, yaitu adaptasi, mitigasi, respons darurat, dan
pemulihan (recovery). Dengan perihal itu, lalu akibatnya atas
perempuan kemudian berbeda atas laki-laki. Dus perubahan klim
nemberikan pengaruh yang berbeda pada perempuan daripada
laki-laki, terlebih gender ketiga yang posisinya masih marjinal
dalam kebijakan dan pembangunan. Perempuan dan laki-laki
memiliki pengalaman hidup dan kapasitas yang berbeda dalam
imenghadapi perubahan iklim, dan memiliki potens: yang setara
untuk menjadi agen perubahan. Sementara kebutuhan, maotivasi
dan hasrat perempuan dan laki-laki dalam menghadapi perubahan
iklim juga amat berbeda dan ini kemudian memberikan dampak
yang berbeda pada laki-laki dan perempuan.

Kerentanan Perempuan

Jawa Tengah merupakan daerah rawan bencana, yaitu gempa,
erupsi Merapi, banjir, longsor, kekeringan dan rusaknya ekosistern
pantai, baik pantai utara dan pantai selatan. Meskipun demikian,
Jawa Tengah dikenal sebagal provinsi yang amat subur dan dialiri
oleh beberapa sungai penting. Provinsi dengan penduduk 32.38
juta manusia ini memiliki indeks SRHR 0.106 di tahun 2007, yaitu
lebih rendah dari rerata nasional 0.116. Dalam hal ini kemudian
dapat disimpulkan bahwa perempuan lebih rentan danpada laki-
laki dalam kerangka menghadapi perubahan iklim. Misainya,
sebagal pengolah masakan, perempuan membutuhkan air lebih
banyak. Demikian juga proses kehamilan, melahirkan, menyusui
menjadikan perempuan membutuhkan lebih banyak air daripada
laki-laki. Di daerah-daerah pedesaan perempuan bertanggung
jawab untuk mengambil dan menyediakan air untuk perikehidupan
keluarga. Perempuan merupakan penyangga air bagi komunitas
dalam hal pangan dan kesehatan reproduksi. Akan tetapi, hal ini
tidak masuk dalam renumerasi pekerjaan yang dihargai dalam
strategi pembangunan,

Dalam sejarahnya kebijakan perubahan ikhim tidak
memacibkkan azonek gender (gender blind), ini kemudian

ditambahkan sebaga sebuyah matra galam LUE 2 .um;-..l...h.
2009, yaitu oleh PEB dan organisasi masyarakat sipil Ia ailrn
hulurl'.qt;l UNFCCC, Sejak saat itu Iangkah-iangkah dimulai

ekomendasi gender dalam narasi kebijakan

dengan memasukkan r Je : -
perubahan ilim, terutama di aras mitigast yang masih sangat b

gender. Mengapa? Misainya, bahwa akses atas air yang I:ar.qg:cl:
membuat perempuan berjalan lebih lama .dalam mammhl au;ms
ksl jauh mengu bah struktur ekologis, -,relntu kemudian mEngE e
struktur sosial, dari masyarakat bEi'hEl!'-lv'? perkebunan hpE" aatau
berubah menjadi masyarakat berbasis jasa atau tambang w
industri, Lanskap masyarakat aagfihfltur yang her_uhah T:T;It ¥
atyarakat industri atau tambandg, mitsalnya, kemudian mr: :b e
thutan konflik sosial semacam perebutan lahan, pe e
panokultur yang merusak ekosistem, ktlan_gkaan sum rﬂ a:
alam, kelanglkaan air, dan murcuinya pelbagal penyr:akrt g:ar:g yad a?‘
khas dalam masyarakat industri dan tambang, yaitu kan hr_ 4
Wiv/AIDS , dan lain-lain, yang kesernuanya mempengaruil

dan kesehatan reproduks seksual (SRHR).

Salatiga, 26 Juli 2015
Dew! Candraningrum
Arianti lna Restiani Hunga
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dalam Produksi Batik Rumahan:
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widhyandayani@gmail. com

Abstract

Batik a5 a cultural heritage has a positive impact on the economic aspect,
but has a negative Impact on the both secial and emarommental aspects,
Its prodiction mode by Putfing Out System has provided benefits
far emphoyers but subordinate homeworkers, Its production, which is
inefficient in wsing water and contaminates water also contribute to the
emergence of watér scarcity. Anticipation of water scarcity through wister
footprint studies cantributes to improve efficiency, minimizes waste, and
redices polluticn, which are the ways to achieve sustainable production.
Monetheless an swareness to control consumplion patiemns s nesded in
arder o make various offorts in improving water use efficiency becames
meaningful Sustainable production alse requires sustsinable consumption
to reduce water footprint and achieve waler reskstance 1o that the water
can e maintained for the sustainability of human activity, induding batik
mdustng

Keywords: Batik, Putting Out System, Water Footpnnt, Sustalnalble
Production and Consumption

Pendahuluan

Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia, khususnya
lawa, yang telah menjadi bagian dari kehidupannya, sejak dia
dilahirkan hingga meninggal. Pada acara pernikahan, orang tua
pengantin lawa bigsanva mengenakan kain batik motif Trentum




.

~ ¥ang menjadi ssimbol cinta tulus abadi yang tumaruntum [Mw;, subur
berkembang). Batikpun digunakan pada berbagai ritual, misalnya
pada ritual pemikahan, penchatan raja-raja Jawa, dan sebagainya,
Melalui pewarisan turun-temurun dan makna simboliknya dalam
bentuk desain dan matif batik menjadi identitas bangsa Indonesia
yang mengekspresikan kreativitas dan spiritualitas. Maraknya isu
perebutan budaya oleh negara lain telah mendorong pemerintah
untuk menyelamatkan kekayaan budaya Indonesia. Upaya ini
membuahkan hasil berupa pengakuan terhadap batik sebagai
Intangible Cuitural Heritage of Humanity pada tahun 2009,
mengikuti keris dan wayang kulit yang telah diakui sebagai The
Masterpiece of Oral ond Intangible Heritoge of Humanity pada
tahun 2005 dan 2003 (Lusianti & Rani, 2009).

Penetapan batik sebagai Intangible Cultural Heritage of
Humanity pada tahun 2009 oleh UNESCO membawa beberapa
dampak positif. Dampak pertama adalagh meningkatnya
permintaan pasar terhadap batik sebesar 56% pada tahun 2006
hingga 2010 dengan nilai ekspor sebesar 69 juta USD, ke sejumnlah
fegara manca seperti Amerika Serikat, Belgia, dan lepang. Selain
pasar mancanegara, batik juga diminati aleh pasar domestik yang
dhis: obeh lebih dari 72,86 juta orang konsumen batik (Kementerian
Perdagangan RI, 2011). Dampak kedua adalah penyediaan
lapangan kerja dan peningkatan serapan tenaga kerja oleh
industri batik, Pada tahun 2010, nilai produksi batik dilaparkan
mencapai Rp. 3,9 triliun. Produksi ini dilakukan oleh 55912 yrit
usaha yang 99,39% darinya merupakan industri mikra-kecil
dan mempekerjakan 916,783 orang tenaga kerja (Kementerian
Perdagangan RL 2011). Pada tahun 2013 Jumlah tenaga kerja
industn batik bertambah menjadi 3.5 juta arang yang tersebar di
berbagai sentra industri (Sugiarts, 2013), Dampak ketiga adalah
makin meningkatnya pelbagai usaha untuk melestarikan dan
mengembangkan batik, Pemerintah menunjukkan komitmen
terhadap pelestarian dan pengembangan batik salah satunya
melalui pencanangan Hari Batik Nasional yang dijatuhkan tanggal
2 Oktober 2009. Batikpun ditetapkan oleh pemerintah sebagai
pakaian resmi untuk dikenakan pada hari kerja. Komitmen
pemerintah juga ditunjukkan dengan’ menyusun business plan

yang dituangkan dalam Cetak Biru Pelestarian dan F'nngu_ﬂ_':bﬂnhgan
Batik Masional [Sugiarto, 2013). Tak dapat d.}pungkm bahwa
batik telah menjadi lapangan kerja yang pntensmt_dan n;enﬁ::p
banyak tenaga kerja. Inilah yang membuat p:ltmunn’fah erhid p
pada tahun 2025 batik tidak sekadar menjadi tradisi 1,r1'm_gIII uﬁ
di Indonesia, namun juga menjadi penggerak ekonomi kreat
kerakyatan (Kementerian Perdagangan Ri, ..1"91.1]. il
Gagasan pemerintah untuk menjadikan batik du- ag:ll:
panggerak ekonomi rakyat ini mernb_awa mahstu | :E“ri
membangun perekonomian Indonesia rnela_m in =
kreatif. Selain menyediakan barang dan |asa h?gl ml;?ar:i 5
pembangunan ekonomi hertujuar! u!ﬂtuk meningkat a|:= it
hidup masyarakat (Harris, 2000, Selain itu, pembangunan e .
dimaksudkan untuk mengentaskan kemiskinan melalui penEm; |
lapangan kerja, Namun demikian, sistem pembangun;nhe :ﬁ =
ini menylsakan dua persoalan. Persnnhrf pertama ada ma:h .
pembangunan yang tidak terdistribusi m_erata.. det-.gan a "dn:h
kesenjangan antara kelompok hﬂfpeng_haﬂhn tinggi liant r:-,a,;i
Persoalan kedua adalah dampak negatif pembangunan terhadap
lingkungan, yang tampak salah satunya melalul pencemaran yang
dirasakan oleh masyarakat perkotaan (Harris, 2000).

Dalam konteks batik, kedua persoalan yang dikemukakan
ini tarnpak nyata. Hunga (2014) menuliskan bahwa da.':am Hn:ﬂz
medus produksi, batik dihasilkan melalui sistem kerja ﬂ._m:|I shi
(putting out system) yang menjadikan run‘.lal'l sebagal it
produksi. Fajerman (2014) menyatakan bahwa Hsteu'.n Im].a I::'.um ol
muncul sebagai respons pengusaha untuk I’HEI'I-ghl'Id:!r:m |a:-:
ristko yang biasanya ada terkait dengarln memperker]a i : nzakg:
kerja sebagaimana biasanya. Para pekerja rurn.ahan mel s:e i
pekerjaan yang serupa dengan pekerja pabrik, tetapi pe i
itu difakukan di rumah mereka :Fajerm..'-n. ?ﬂ‘M]. Hunga ( e
menambahkan bahwa di sini, para pekena dibayar sangat ren M..
dan mereka tidak mendapatkan jaminan kesehatan serta asur: i
kecelakaan kerja. Perempuan pembatik dibayar rr:eialun -s: ;:1.

pembayaran satuan, dan dihargai lebih rendah danpada l;E: . ;
karena perempuan “hanya® pencan nafkah tambahan yang _ Er]n
di dalam rumah Persoalan inl menunjukkan adanya kesenjanga




upah rendah, menanggung biaya produksi. dan menghadapi risiko
kesehatan karena rumah digunakan sebagai tempat produksi—dan
pengusaha, yang berupaya meraih keuntungan maksimal dengan
membebankan biaya produksi kepada pekerja, tanpa memberikan
Jaminan perlindungan bagi mereka.

Terkait kerusakan lingkungan, EKONID [2010) mencatat
beberapa persoalan yang disebabkan eleh industri batik, yaitu
penggunaan berlebihan lifin untuk membatik, pernakaian pewarna
kimia dan pemutih yang berdampak negatif terhadap masyarakat
dan lingkungan, pembaorosan air, dan pencemaran lingkungan,
Guna mengurang dampak negatif ternadap masyarakat dan
lingkungan, kini pewarnaan batik dengan pewarna alam kembali
menjadi pilihan. Pilihan ini dibuat karena pewarna alam dinilai
lebih ramah lingkungan dan aman bagi produsen, pekerja,
maupun konsumen, Peralihan ke pewarna alam ini juga dilakukan
karena ada negara yang menetapkan standar lingkungan dan
melarang penggunaan pewarna sintetic pada produk-produk
yang dipasarkan di negara tersebut seperti Jerman dan Belanda
{(Kasmudjo & Saktianggi, 2013). Namun demikian, pifihan untuk
menggunakan pewarna alam tidak semata dipengaruhi oleh
aspek kesehatan lingkungan. Alasan lain yang melatarbelakangi
penggunaan pewarna alam lebih berkaitan dengan nilal tradisi
dan kerajinan tangan yang mencerminkan nilai-nilai keindahan,
prestise, dan adat-istiadat (Arimurti & Sunarya, 2014).

Meskipun pemakaian pewarna alam telah kembali
diupayakan, namun industri batik masih menghadapi pencemaran
yang disebabkan cleh limbah produksi batik {Tabel 1),

-
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Junis limbah yang

s dilepaskan

Perca kain mor, debu

1 | Pematongan kair Kain morl s

Kain morl,
MNgefel (Iw, merandam St i Ait limbal
. dalam larutan soda) s

@r
Lilin, CO, €O, 50,
3 | Mbathik (b, membatik) | Kain mor, lin idafi permbakaran
filin}
Fabn i,
4 | Pewarmaan naftol, vatsal, | Alr limbah
HCE, air
Nglorod Uw., melapas
lilin yarg mensmpel Katn man Air imbah, uap,. bau
- pada kain dengan cara
perebusan)

Sumber : Subhartini {2012}

Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa industri batik menghasilkan
buangan dalam wujud padat, cair, dan gas. Pm-mq m ;r:rl:
lingkungan pada umumnya disebabkan oleh gas dan air lim _
karena limbah padat batik dapat digunakan uléng untuk Frﬂdu.llm
atau dimanfaatkan untuk membuat produk lain. Sebagai contah,
perea mori digunakan sebagai bahan untuk membuat sapu tangan
dan serbet makan, sedangkan lilin dapat digunakan kembali untuk
membatik, tetapi partikel debu kapas dari pemotongan umﬂdan
emisi gas buangan pembakaran lilin dapat terhirup ke |:[I am
saluran pernafasan dan menimbulkan gangguan perna :;n,
khususnya pada pekerja (Subartini, 251?}. Ganggu._lan pernazun;]l
oleh asap dan debu ini telah dipelajan oleh Fuhasler.ui. { e
yang melaporkan bahwa 48% perempuan pekeqa.. batik mfzni: E:;
gangguan fisiolagis paru-paru dan 13‘?5 mndgrlta angimts kan
paparan gas pembakaran lilin dan partikel-partikel lainnya.
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Aur limbah merupakan buangan 1
: vang seringkal dipars
karfzna menimbulkan pencemaran di beberapa u-nlrl--
batik. Tabel 2 menyajikan informasi beberapa lokasi stau

yang telah menghadapi persoalan terkai oy
' art il
limbah industri batik. e

Lokas Hasus

Vi
Pecamaran | | HNCeMar i limbah

yang dibuang
:i:.nha s Adr Tierbah 20 = 100 m'y Kurniawan,

o minggu,industri 2013
Sragen Air limbah | 3 m¥/harifindustii | Hunga, 2010
Pekalongan | Air imbah | 4 440m'/harikcta | Sari etol, 2018
Sidoarjo, Jawa At limbah | 268 m'/harifsentra ]
Tk et l Suharting, 2013

Indystri batik umumnya membuang air limbah ke sung
EEhFﬂﬂ'll:ll'a- Sungai Jenes di Sukcharjo dan sungai Pekalg
menjadi tempat perbuangan air limbah industri batik (Kismi
E-'I.I:i'L 2013; Mratihatani, 2013). Namun, sasaran pemius
limbah tidak terbatas hanya sungai, Sawah di sekitar !
pendu::iulv: dan selckan juga menjadi tempat paml:luanpgm il
seperti yang terjadi di Sragen (Hunga, 2013). Karakter ait lim
batik di salah satu IKM di Sragen disajikan pada Tabel 3.
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“H i Hl.l'lﬂ‘ll'l' air ImMaan Durans fnnn GR8Em R =TT T

Fisibuawi

1, \Wama (PICo) 1.496
2 Kekeruban (FTU} 276
1 Total Padatan Tertarut (modd) 2.300
4, Daya Hantar Listnk imSfem) i58
Kimiawi

1. BOD,imarm o=l
2 COD (mgh 1.904
1 pH 10,70
4, Allcalinitas (ma/l) 1120
5. Sulfat (mg/M 178
6 N-NH, (ma/l) 4.68
7. Eenol {mg/l) 0.0
8 Kromium Heksavalen [ma/l) 005
g, Timbal (mg/) A5
10, Sulficla (mg, 0.55

Sumber ; Kristijanto etal. 2017)

Hunga (2013} mencatat bahwa pembuangan air limbah ke sawah
ini mengakibatkan padl yang ditanam seclah-clah tumbuh
wibur, mamun tidak berisi. Selain iU, pencemaran ini tidak hanya
merusak ekosistem namun juga mengurangi air bersih, merugikan
pelaku industri, pekerja, dan masyarakat dan sisi kesehatan, dan
mengganggu estetika.

Baberapa studi telah dilakukan untuk menjawab persoalan
lingkungan ini, dalam bentuk pengolahan air limbah (Hartati,
et.al, 2011; Knstijanto, et.al, 2011; Kurniawan et.ol, 2013).
Walaupun demikian, pengolahan air limbah ini membutuhkan
infrastruktur atau teknologl yang memadal dan biayanya pun
mahal untuk industri rumah tangga seperti industri batik. Limbah
kopi berupa kulit kopi memang depat mengadsorps timbal
pada air imbah batik, sebagaimana dilaporkan oleh Hartati et.al
{2011). Namun, selain perlu didahului teknik pengolahan lainnya,
absorpsi akan menyisakan limbah padat yang harus diclah lagi,
sehingga kurang relevan untuk diaplikasikan. Penelitian yang
ditakukan oleh Kristijantc etok, {2011} untuk mengolah air limbah
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batik menunjukkan bahwa teknologi pengolahan limbah Secars
mikrobial dapat menurunkan beban pencemar. Namun dernikian,
biaya operasional yang tinggi menjadi keterbatasan bagi industr,
selain adopsi inovasinya belum dapat dilakukan secara optimal,
khususnya cleh PefEmpuan (Handayani & Kristjanto, 2014)

Sementara pencemaran berdampak pada penurunan
kualitas air bersih, masih banyak industri batik yang berlebihan
menggunakan air. Hasil studi yang dilakukan cleh Nindita etal
(2012) pada salah satu industri batik i Pekalongan menjelaskan
bahwa industri batik kurang efisien dalam mengaunakan air,
khususnya pada tahap nglorod, Pengrajinpun dinilaj kurang
memiliki kesadaran untuk menggunakan air secara efisien, Lebih
lanjut, EKONID (2010) menjelaskan bahwa penggunaan air secara
berlebihan oleh industri batik telah menimbulkan kelangkaan air
Bersih, terutama selama musim kemaray Akibatnya pelaku industri
sering harus beralih pada solusi air bersik yang membutuhkan
lebih banyak energi dan berujung pada peningkatan biaya

proculksi,

Perilaku pelaku industri batik yang mencemari lingkungan
dan membdroskan air telah menimbulikan persoalan lain berupa
kelangkaan air bersih, Salah satu kasus kelangkaan terjadi di
kelurahan Pasirsari—yang merupakan sentra batik di Pekalongan—
sebagai akibat pencemaran oleh air limbak batik, Kadar tembaga,
mangan, dan amonia pada air sumur di kelurahan itu masing-
masing adalah 2, 43 mg/, 1.65 ma/l, dan 0, 62 mg/ sedangkan
baku mutu tembaga, mangan, dan amonia masing-masing adalah
0,02 mg/, 0.1 mgA, 0,5 mg/l. Hasil pengujian yang dilakukan aleh
Kantor Lingkungan Hidup (KLH) Pekalongan itu menun)ukkan
kandungan tembaga, mangan, dan amonia melebihi kadar baku
Mmutu yang disyaratkan oleh Peraturan Pemerintah Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Alr Artinya, air sumur jtu sudah tercemar dan akibatnya warga

di wilayah tersebut harus mengantri air bersih ke tempat lain
(lsnawat|, 2014},

Kelangkaan air saat ini telah menjadi masalah global
(Hoekstra, 2014a). Pelbagai perscalan terkait air, dalam bentuk
kanflik kepentingan, berkurangnya cadangan air tanah, maupun

kerusakan lingkungan telah terjadi kl?u5-.15r'|y'a d-.lr:d:g;:;
{Hartiningsih 8. Arif 2015; Kementerian LlrrPlc.ungan Hldup,. . n
Dinas Lingkungan Hidup Jawa Tengah, 2013}, Bahkan pada tahu
2025, 1,E1mi.liar orang diperkirakan akan tinggal d.b nug::j a;a:
wilayah dengan kelangkaan air mutlak, dan dua—pahrga. pendudi
dunia akan hidup di bawah kondisi kekurangan air (UN :IWFE;
2007). Persoalan ini tidak hanya diseh‘ahkan ":_"fh faktor a.am::
seperti kurangmya curah hujan, n.arnun;ulga aktivitas manusia yasg
kurang bijaksana dalam menggunakan air dan kegagalan manu
dalam memelihara ekosistem (Peresra etal, 2002), .

Demikianlah, walaupun penetapan ha_'r.i.h sebagai warisan
budaya memberikan dampak positif dari sisi Etn-nu-mr T:Imun
iapun menghadapi tantangan keberlanjutan dari sisi sosial all'ene;
produksinya telah menekan pekerja rumahan, selain menga arnI
gerusan makna tatkala ta hanya sekadar menjadi .harang Ekﬂn:ml
(Hunga, 2013), Selain itu, batik juna menghadapi tantangan a.:er
aspek lingkungan karena produksinya yang herdampalt.neg
terhadap lingkungan, teristimewa terhadap sumber daya air,

Ketiga aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan Ir.1i lTlE'l'Hpikli:I'l
komponen penyusun pembangunan herkelan;u.tan, ya;:_n.:
pembangunan yang memenuhi kebutuhan genera.sl ma:a1 lnn
tanpa mengurangi hak atau kemampuan generasi menda Lﬂ
untuk memenuhi kebiutuhannya (Rogers et.ai,, EIIZHJE]-. ﬂleh L
itu, ketika menghadapi tantangan sosial, elmr?uml, dan Imgln._mg;:l:..l
ada pemahaman bahwa ketiga tantangan ini saling terkait o
perlu dipecahkan secara lerpadu. Lingkungan, bars:ma-sa :
dengan faktor sosial dan ekonomi, harus memainkan pera
penting untuk mencapail tujuan pembangunan berkelanjutan.

Produksi Batik Berbasis Sistem Kerja Rumahan
( Putting Out System)

secara ekonomi, batik memiliki potensi yang besar. Permintaan
batik antara 2006-2010 telah meningkat sebesar EE&'.: dung_ak:
nilai ekspor sebesar 69 juta USD ke mancanegara EEPE'“.AMHE
Serikat, Belgia, dan Jepang Sementara terdapat lebih 72,



Juta orang yang menjadi konsum
en dome [
Perdanangan Rl 2011) gt
m Industri batik yang tersebar di Indonesia secara umum
: erupakan industri rumahan berskala mikra, kecil, dan menengah.
m:;:g :lm (2013) mergemukakan bahwa ketika Industri fain
- ghadapi persoalan terkait kinefia yang rendah, industri batik
JE U menunjukkan perkembangan dalam hal peningkatan nilal
ekspor, pﬂr?l.rmbuhan unit usaha, dan penyerapan enaga kerja
Aspek penting industri batik ini adalah modus produksinya ya:rg-
5I5 sistem kerja rumahan dan maliba
pbarbaﬁmwan ibatkan pekerja rumahan

Hunga (2013) memaparkan bahwa sistem kerja rumaha
ini a.-nendurnng desentralisasi produksi ¥ang menguntunagk :
hagl :.nl:lu.i,rrr' Desentralisasi prodyksi yang dimaksudkangd:n
terjadi pada industri batik rumah tangga adalah (1) peme:aha:
rgntali produksi menjadi semakin panjang untuk meninakatkan
nifai t_aml::ah; (2) pemindahan produksi dari pengusahag!re d
péher]_anya, dan membuat setiap pekerja memiliki s.pﬁ:iar:aﬂj
peher;a.lan yang berbeda-beda, misalnya ada pekerja yan
hanya bisa melakukan ngengreng w. membatik kerangka) Faiag
nerust Uw., membatik motif di sebalik kain), dan sebagain i (3
penyebaran rantai produlksi keluar dari pabrik dan mamb}:;m:
;!aster vang tidak Ihan;ra berada di satu wilayah geografis, namun
u:::_, :n::r:-:kup wilayah geografis yang berbeda, Conteh kasus
- tik Basang, gugus produksinya bisa mencakup wilayah

urakarta-Sukoharjo-Sragen-Klaten-lakarta,

. St:m-rn ini rnerupalli:an ranah yang sulit untuk diatur dan
l:lan. au secara efektif, karena para pekerja melaksanakan
peher}aan yang serupa cengan pekerja pabrik, tetapi pekerjaan
. Itu dilakukan di rumah mereka Sistemn ini muncul sebagai respon
pengusaha untuk menghindari biaya dan risiko yang hia::: :
alFia terkait dengan memperkerjakan tenaga kerja ssbhagaim :
biasanya, Pekerja rumahan balum mendapatkan ptrha:m
l_.ran? jelas dalam peraturan, perundang-Undangan atau o5
kebijgkan di Indonesia, dan bukan penerima mahfaail: pro :5':"
Fernen‘ntah apapun yang bersifat khusus. Para pekerja rLIF'I'IEhEm
., yang sebagian besar adalah pekerja perempuian, bekerja -:laiﬂr:

]
?
|

‘,

wilayah privat rumah mereka atau dalam kamunitas mereka dan
merupakan salah satu pekerja yang paling rentan dan berisiko di
Indonesia (Fajerman, 2014)

Penggunaan rumah tinggal sebagai arena produksi
memberi keuntungan pemberi kerja dalam bentuk pengurangan
blaya produksi karena mereka tidak perlu menyediakan dan
memelihara tempat kerja, serta tidak perlu menyediakan sumber
daya seperti listrik dan air, Selain itu, pemberi kerja juga tidak
perlu menanggung biaya ekologis yang ditimbulkan oleh hmibah
industri, karena limbah itu diproduksi di rumah para pekerja
rumahan dan cleh pemberi kerja dianggap menjadi tanggung
jawab pekerja (Hunga, 2013).Namun perkembangan dari sisi
ekonomi ini ternyata memanfaatkan perempuan sebagal pekerja
rumahan dan rumahnya sebagai arena produksi untuk mencapai
efisiensi (Hunga, 2014).

Paparan ini menjelaskan bahwa meskipun industri batik
memberikan dampak positif dari sisi ekonomi, akan tetapi
modus produksi berbasis sistem kerja rumahan Ini dinilai telah
mengeksploitasi perempuan dan ruang domestiknya untuk
digunakan sebagai ruang produksi, sementara mereka tidak
mendapatkan upah vang layak dan jaminan kesehatan dan jaminan
sasial (Hunga, 2013; Fajerman, 2014}

Kelangkaan Air Global

Pada awal abad-21, penggunaan air secara berkelanjutan bukan
hanya pertanyaan utama untuk daerah-daerah langka air dan
pertanian pada khususnya, namun juga untuk seluruh sektor dan
wilayah, Ketidakseimbangan antara persediaan dan permintaan,
menurunnya kualitas air permukaan dan air tanah, kompetisi antar
sektor, dan konflik antar wilayah maupun internasional, semuanya
membawa isu air ke permukaan (Pereira etal,, 2002).

Puluhan tahun silam, air dipandang sebagal sumber
daya alam yang tak terbatas karena ia diperbarui setiap tahun
sacara musiman. Manusia dengan terus menerus menguras
dan menggunakannya dengan hanya sedikit farangan atau
pembatasan. Penggunaan sumber daya ini untuk berbagai




ke i

2 Hp:;r;ﬁan telah dilakukan tarpa memperhatikan Pelestariannya

il PH‘h:.Emiraﬂ terhadapnya, dan memelibara Fi:l.mlil:.u:'mn-_.-n.nr

o menjadi langka bukan hanya di daerah kering, namun ju I
wilayah bercurah hujan tinggi (Pereira et.al, 2002}, i

e ;2:.:::;! t:rahhrr, pnpl.l|ﬂ51. dunia telah meningkat tiga kali
e ngkatannya diperkirakan terjadi dani 6,5 miliar-8.9
lar pada tahun 2050, sebelum menurun. Penggunaan ai I
n;:n.':lngkat lebih dari dua kali laju pertambahan ?:rendu'::i: ::;h
- .
e ;::-;d ;r:,ﬁdan beberapa daersh mulai mengalami In:-erangh:aa:
i di. : a tahun 2025, 1,8 miliar orang diperkirakan akan
s Egara atau wilaysh dengan kefangkaan air mutlak
it p-ﬂl'tllga penduduk dunia akan hidup di bawah kendi i
angan air (UN Water, 2007). Proyeksi kelangkaan air -

akari dihadapi oleh dunia pad ji i
it pada tahun 2025 disajikan pada Gambar
Gambar 1. Proyeksi Kelangkaan Air 2025

Projected Weter Scarcity in 2025

By & e b s pwes ]
LT TR S ——
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S;T;ln: E?Jrlu:ﬁ:k.tan risiko kelangkaan air yang akan dihadapi
umia pade 2025 Wilayah yang di
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menghadapl kelangkaan air, sementara wilayah berwarna bird
adalah negara-negara yang kecil risikonya atau bahkan tidak
berlsika menghadapi kelangkaan air, Indonesia termasuk ke
dalam kelompok negara yang menghadapi risiko kelangkaan
air secara ekonomi. Artinya, walaupun sumber daya air tersedia,
namun dibutuhkan investasi dalam bentuk infrastruktur untuk
meryediakan air bagi masyarakat.

Kelangkaan air ditunjukkan melalui tiga gejala, yaitu
meningkatnya konflik kepentingan terkait sumber daya air,
berkurangnya cadangan air tanah, dan kerdsakan lingkungan
(UM Water, 2007; Hoekstra, 2014a), Di Indonesia, gejala-gejala
kelangkaan air ini sudah tampak. Gejala pertama berupa konflik
kepentingan terkait sumber daya air telah terjadi di beherapa
wilayah di Indonesia, misalnya Malang, Madiun, Yogyakerta,
Klaten, Rembang, Subang, Sukabumi, dan Manggarai, dalam
kurum 2002-2014. Sejumlah kasus di pelbagal wilayah tersebut
menunjukkan adanya konflik perebutan air antara petani atau
warga masyarakat dengan perusahaan, seperti perusahaan AMDK
{Air Minum Dalam Kemasan], industri semen, industri gula, dan
industri pertambangan (Hartiningsih & Arif, 201 5).

Gejala kedua berupa kurangnya cadangan air tanan juga
terjadi di Indonesia, Kementerian Lingkungan Hidup (2012)
melaporkan bahwa Indonesia memiliki sumber daya air tawar
cabesar 16.800 m' per kapita per tahun. Velume air sebanyak itu
hahkan lebih besar dibandingkan dengan sumber daya air dunia
yang hanya 8000 m' per kapita per tahun, Mamun ketersedizan
sir ini tidak merata karena distribusi air tidak sebanding dengan
sebaran jumlah penduduknya, sehingga menimbulkan masalah
terkait dengan ketersedisan air Sementara itu, Leitmann [2009)
mencatat bahwa akses terhadap sumber daya air d| Indonesia baru
dinikrmati oleh B0% dari 226 juta penduduk Indonesia, dan sumber
daya ini terus menyusut. Peryusutan sumber daya air itu dibuktikan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Kelompok Ketja Air Minum
dan Peryehatan Lingkungan Indonesia Penelitian ini menunjukkan
bahwa ketersediaan air di Pulau lawa terus menurun dari 1750 m’
per kapita per tahun, dan pada 2020 diprediksi hanya tersisa 1200
m® per kapita per tahun, sementara standar kecukupan minimal
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.f{m;y.ﬂk 2000 m*

Hidup, 2012),

per kapita per tahun (Kementerian Lingkungan

: Masalah ketersediaan air Juga ditimbulkan oleh kerusakan
Irngku.ngan. yang merupakan gejala ketiga kelangkaan air. Alik
fungsi !ahan telah mengurangi daersh resapan air sehlﬁg a
mata air-mata air mengering. Pencemaran lingkungan 'l.rga
menurunkan kualitas air sehingga air menjadi tidak I.:I: EIlr
dikonsums;. Eementerian Lingkungan Hidup (2013) mela c-r::n
Penurunan kualitas air sungai di Pulay lawa dan Sumatra :atelah
evaluasi pada kurun 2008-2012, Pengawasan intensif berhasil
menurunkan pencemaran industrial, ramun kurang berhas'll
mEr‘lLlrll.H_'IIraﬂ pencemaran domestik, Evaluaei terhadap 15 danau ::i
Ind-nn.esvapun menunjukkan bahwa 14 dari 15 danay ity berkadar
hara tinggl, yang mengindikasikan pencemaran berat dan sa at
mungkin disebabkan cleh aktivitas pertanian serta rurnah tangn;a

Jejak Air dalam Upava Mengantisipasi
Kelangkaan Air

Sebagai ﬂ.n'r.rher daya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
rr.xangsla, aik untuk kebutuhan domestik maupun aktivitas lainn

air ticdak dapat digantikan oleh materi atau senyawa lain EII::
sebab I.tLr, kelangkaan air dapat berdampak pada seluruh iIFI;ri'ulta!-
manusia dan mempengaruhi produktivitasnya. World Ecanomic
Forum bahkan telah menobatkan kelangkaan air sebagai salah
satu dan tiga masalah yang paling mempengaruhi ekonarm lobal
{Hoekstra, 2014a). 1a tidak hanya disebabkan aleh pe-rlurntghuhal‘l
populasi dunia dan perubahan iklim global sebagaimana ditulis
-::nh..-h UN Water (2007}, namun Juga oleh aktivitas manusia dalam
kaitannya dengan kansumsi air yang tak efisien, yang mengurangi

kuantitas, sekaligus polusi _
etal, 2002}, 95 POSk yang menurunkan kualitas air (Persira

Arr_ digunakan untuk menghasilkan pelbagai produk
dan slehap produk ini selalu melibatkan konsumsi air maupur;
polusinya. Tidak jarang pembuatan suatu preduk dilakukan di
beberapa tempat yang berbeda (Hoekstra etal, 2011). Seba al
contoh, pembuatan tekstil dari kapas melibatkan pm:anamzn

kapas di China, kemudian kapas diclah menjadi tekstil di Malaysia
hingga akhirnya diekspor ke Eropa {Chapagain etal, 2008},
Produksi tekstil inl dilakukan di tempat yang berbeda-beda dan
dapat menguras sumber daya air yang ada di wilayah-wilayah di
mana produk ity dibuat, Paparan ini menjelaskan bahwa, ketika kita
mengkonsumsi produk-produk yang dibuat dengan melibatkan
air, ith berarti kita menggunakan air secara tidak langsung dan
kitapun turut menimbulkan dampak terhadap sumber daya air di
wilayah dimana produk itu dibuat. Dampak yang dimaksudkan di
sini dapat dievaluasi dengan menelusuri jejak air produk itu, yang
merupakan volume air yang diperlukan untuk menghasilkan suatu
produk dari seluruh rantal pasckan (Hoekstra et.al, 2011).

Jejak air telah dikaji pada pelbagal komoditas pertanian,
karena produk pertanian diperdagangkan secara luas di berbagai
belahan dunia dan berkaitan erat dengan kebutuhan manusia,
khususnya pangan dan sandang. Selain itu, pertanian adalah
sektor yang terbanyak menguras air, kurang lebih 70% dari seluruh
persediaan air kita (Leitmann, 2009), Beberapa komoditas yang
telah dikaji jefak airnya adalah beras, jagung, kapas, kopi, gandum,
teh, tembakau, susu; daging ayam, telur, daging sapi {Bulsink et.al,
2006 Hoekstra, 2014h; Mekonnen etal, 2014). Selain iu studi ini
dilakukan juga pada produk olshan kapas seperti jeans, sepraj,
t-shirt, digper, dan cotton bud (Chapagain etol, 2006}, dan biofuel
(Gerbens-Leenes etal, 2014)

Chapagain et.ol. (2006) dalam kajiannya untuk menguji
dampak konsumsi kapas terhadap sumber daya air mencatat
bahwa biaya ekonomi dan lingkungan sumber daya air tidak
diperhitungkan di dalam harga kapas yang dibell oleh konsumen
luar negeri. Situasi yang demikian ini kemudian mendorong upaya-
upaya untuk disertakannya informasi jejak air dalam informasi
produk atau ecolabelling untuk mengurangi pengurasan sumber
daya air—atau konsumsi—dan mengurang: polusi air.

Kajian jejak air untuk industri batik dapat dilakukan dalam
seluruh rantai pasokan, mulai dan penyediaan bahan baku
{kapas) hingga kain batik dihasilkan (Gambar 2). Komunikasi vang
dilakukan dengan Daniel Chico Zamanelli dari Water Footprint
Netwark (16 Juni 2015) secara eksplisit menegazkan perlunya




dilakukan kajian jejak air yang bersifat langsung dan tidak
langsung. Jejak air langsunag, yaitu ar langsung digunakan untuk
proses produksi pada tahap terkait, dan tak langsung, yaitu air
yang digunakan pada tahap produksi sebelumnya.

Gambar 2. lejak Air Langsung dan Tak Langsung
pada Tahap Pembuatan Batik pada Seluruh Rantai Pasokan

Tak Tak Tk Tak
lang sy IandgsLing langeiang langsurig

Meskipun demikian, komunikasi ity juga menjelaskan bahwa
kemungkinan untuk lebih fokus pada kegiatan atau proses
Pembatikan dapat dilakukan. Oleh sebab itu, pada skenario
i, fokus penelusuran jejak air dilakukan pada tahap-tahap
pembatikan, mulai dari tahap mempersiapkan kain hingga
melepaskan lilin yang menempel pada kain (Gambar a).

Gambar 3. Tahap Produksi Batik

0,0,0:0:0:0:,6G2020

Ketarangan

A. Tahap persiapan kain atau mordanting {m i
B, Tahap membuat pola (tidak nur-gguﬂrfaia::?gumm o
C, Tahap membatik ftidak menggunakan air!

D. Tehap pewarnzan {menggunakan air}

E Tahap melepas [lin (menggunakan air)

Jika dicermati, penelusuran jejak air memperhatikan, bukan
hanys tghap produksi, namun Juga tempat atau lokasi produks,
Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya pada kasus
produksi tekstil, tahap-tahap produksi dapat berfangsung di
iempat yang berbeda-beda. Pada kasus batik yang melibatkan
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Sistern Kera Rumahan, pemecaban rantal produksi batik memben
kemungkinan untuk menelusuri jejak air pada tempat-tempat yang
berbeda menurut ke mana kain yang akan diproses ini “dibawa
dan dipindahkan” sesuai tahap produksinya, misalnya seperti pada
Gambar 4.

Gambar 4. Penelusuran Jefak Air pada Industri Batik
Berbasis Sistem Kerja Rumahan

Wilayah B

Femamaan 1

Wilayah A

Wilwyah C

Persiapan kain,
membuat pola,
membatik 1, 3

Membatik 2

Wilayah E

Pewamaan 3,
medepas likin

Jejak Air dalam Konteks Produksi
dan Konsumsi Berkelanjutan

Pernbangunan berkelanjutan menurut definisi Bruntland adalah
pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi masa kini
tanpa mengurangi hak atau kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhannya (Rogers et.al, 2007) Definisl
ini menyiratkan perlindungan hak generasi yang akan datang
untuk mengakses sumber daya yang akan mereka perlukan
untuk pembangunan di masa depan, termasuk sumber daya
air, Otera etal. (2011} menuliskan bahwa dalam komnteks
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:I-n,qu.:ul,. uuunl,'.-'fl Pembangunan berkelanjutan itu sama dengan
mainly an enviranment sustainability, balance i manufactur
systems o maintain and even tmprove the quality of n‘f:r:;
present generations without causing irreparable damaoge to the
E:ﬂ.‘lﬁé'm, can be used future generations”. Definisi pembangunan

rke!apjutan dalam konteks industr| ini kemudian diturunkan
meu;ad! produksi berkelanjutan, vaitu sistem pembuatan produk
yang dirancang dengan melibatkan faktor lingkungan (eco-
d:.:gﬂ:l. rn?-mpemitungkan seluruh siklus hidupnya, mulai dari
;'jw 5:::1::;”&;0 :l.;;'lber daya hingga daur ulang produk tersebut

Studi jejak air pada Prinsipnya bukan sekadar untuk mendata
atau menqgidentifikasi jurnlah air yang diperiukan untuk membuat
pm:.:lul: tertentu. Lebih dari itu, studi in| dapat berguna untuk
melihat sejauh mana aktivitas manusia berdampak pada 5umh:r
daya air, karena air kini telah semakin langka, Upaya-upaya
u.ntuk mengurangi jejak air selanjutnya makin disarankan untﬁk
dilakukan, karena pengurangan jejak air berarti ; (1) Mengurang|
el:nr.ah:‘sl air yang mendorang efisiensi penggunaan air; [zg}
:'Ia.mrmm{]ifan limbah; dan (3) Mengurangi timbulnya puliusi.
etiga h.al i sesungguhnya merupakan cara-carg untuk mencapai
produksi berkelanjutan yang ditawarkan oleh Swisher (2006). i

Hoekstra & Wiedmann [2014) mencatat bahwa pengelolaan
5u.r'ﬂber daya air seringkall didasarkan pada usaha meningkatkan
Efliiﬂﬂ-!!, namun mengabaikan volume air yang dikonsumsi
Eﬂslen.m memang meningkat, namun permintaan terhada :
komoditas intensif air seperti daging dan bahan bakar nabati ju :
t:erl‘nrr?hfah. Oleh sebab itu, perbaikan teknologi dalam I:r-enhfk
eko-efisiensi, meskipun diperlukan, tidak akan banyak berarti
untuk mengurangi jejak air jika tidak ditkuti dengan perubahan
pola konsumsi masyarakat, Produksi berkelanjutan menuntut
adanya konsumsi yang berkelanjutan pula unituk mengurangi jejak
air dan mencapai ketahanan air iy

™ihas

Kesimpulan
Batik sebagai warisan budaya telah memberikan dampak positif
dari sisi ekonomi, namun berdampak negatif dani sisi sosial dan
lingkungan. Modus produksi berbasis sistem kerja rumahan telah
memberikan keuntungan bagi pengusaha namun mengeksploitasi
pekerja rumahan. Produksi batik yang kurang efisien dalam
menggunakan air dan mencemari air juga turut berdampak pada
timbulnya kelangkaan air Antisipasi kelangkaan air melalul kajian
Jejak air memberikan sumbangan untuk meningkatkan efisiensi,
meminimalkan limbah, dan meéngurangi polusi, yang ketiganya
merupakan cara-cara untuk mencapai produksi berkelanjutan,
Meskipun demikian, perfu ada kesadaran untuk mengendalikan

pola konsumsi supaya pelbagai usaha meningkatkan efisiensi im
menjadi bermakna. Produksi berkelanjutan menuntut Iu:unsurnsu.
yang juga berkelanjutan untuk mengurangi jejak air dan mencapal
ketahanan air sehingga air dapat terjaga keberlanjutannya untuk

aktivitas manusia, termasuk industri batik.[}
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